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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan berapa besar pakan buatan bisa menggantikan pakan impor (lansy) pada
pemeliharaan larva udang windu (P. monodon). Penelitian dilaksanakan selama 42 hari yaitu pada bulan Oktober sampai
November 2014. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan yang diujikan adalah : A (40% lansy : 60% pakan buatan), B (30% lansy : 70% pakan buatan), C (20% lansy
: 80% pakan buatan), D (10% lansy : 90% pakan buatan), dan E (100% pakan buatan). Parameter yang diamati yaitu
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, sintasan, dan performa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik, tetapi
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap sintasan udang windu. Pertumbuhan mutlak tertinggi didapatkan pada
perlakuan 100% pakan buatan yaitu 4,63 g, laju pertumbuhan spesifik tertinggi didapatkan pada perlakuan 100% pakan
buatan, yaitu 48,15%, dan sintasan tertinggi (80,67%) didapatkan pada perlakuan 100% pakan buatan. Performa udang
terbaik juga didapatkan pada pemberian 100% pakan bauatan.

Kata Kunci: Larva Udang Windu, Penaeus monodon Fabricius, Pakan Buatan, Pertumbuhan, Sintasan

Abstract
This study was contucted to determine substitution of lansy meal with formulated can replace lansy on larval rearing
black tiger shrimp (P. monodon Fab.).The study was conducted for 42 days, in October to November 2014. All data
were analyzed by using complete randomized design (CRD) with five treatments and three repetitions. Five groups of diet
based on presentation substitute of lansy meal with formulated diet fed to shrimp laval were : diet A (40% lansy : 60%
formulated diet), diet B (30% lansy : 70% formulated diet), diet C (20% lansy : 80% formulated diet), diet D (10% lansy :
90% formulated diet), and diet E (100% formulated). The parameters were observed such as absolute growth, specific
growth rate, survival rate, and performance. The results showed that all treatments were not a significantly different in the
growth of absolute and specific growth rate, but it was a significantly different effect on the survival rate of tiger shrimp
larval. The highest of absolute growth was found in the shrimp fed with diet E (4.63g) and the highest specific growth rate
was obtained in the shrimp fed with diet E (48.15%). The highest of survival rate was obtained also in the shrimp fed with
Diet E (80,67%). Inconlusion, substitution lansy meal with 100% formulated diet could improve the growth and survival
rate of post larva tiger shrimp (P. monodon Fab.).
Keywords: Larvae of Tiger Shrimp, Penaeus monodon Fabricius, Formulated Diet, Growth, Survival Rate

1. Pendahuluan

Udang windu (Penaeus monodon Fabricius)
merupakan salah satu unggulan ekspor  perik-
anan Indonesia. Jenis udang ini paling banyak
dibudidayakan, karena pertumbuhannya cepat
dan tahan terhadap pengaruh lingkungan, seperti
salinitas dan suhu. Udang juga merupakan salah
satu makanan sumber protein hewani yang
bermutu tinggi (Wyban. et al, 1991). Di Sula-
wesi Tenggara, budidaya udang masih didomi-

nasi oleh para petani tambak tradisional yang
hanya mengandalkan pengalaman yang sangat
terbatas baik dari sudut pandang perikanan mau-
pun manajemen usaha.

Pada tahun 2003, produksi udang windu
Indonesia terpuruk akibat serangan penyakit
berupa bintik putih (white spot) pada udang.
Kegagalan produksi ini tentunya menjadi ironi,
mengingat pada tahun 1992 Indonesia pernah
menjadi produsen udang windu terbesar dunia.
Beberapa masalah dalam budidaya udang windu
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terutama adalah masalah penyakit. Ukuran benur
yang dijual juga tidak seragam, sehingga memicu
tingkat pertumbuhan yang berbeda. Namun pem-
budidaya udang windu tidak punya pilihan dalam
mencari benur yang berkualitas,  karena pasokan
benur sangat minim (Aslan. dkk., 2013).

Salah satu yang sangat menentukan dalam
usaha budidaya udang windu di tambak, yaitu
tersedianya benih udang windu (benur) untuk
dibesarkan di tambak hingga mencapai ukuran
konsumsi. Budidaya udang  windu yang baik
menuntut  penyediaan benur yang jumlahnya cu-
kup tinggi. Setiap tahun, kebutuhan nasional
benur udang  windu rata-rata mencapai 4 miliar
benur, tetapi yang tercukupi hanya  sekitar 50%.
Sebagian kebutuhan benur terpenuhi oleh pembe-
nihan lokal. Oleh karena itu, penelitian dan peng-
embangan komoditas harus lebih diting-katkan
untuk menghasilkan organisme yang  memiliki
laju sintasan tinggi, tahan penyakit, harga jual
tinggi dan produksi tinggi (Aslan. dkk, 2013).

Penelitian tentang hubungan jenis pakan yang
dikonsumsi dan pengaruhnya terhadap pertum-
buhan udang windu telah dimulai sejak lama,
sangat banyak hasil yang   dilaporkan  pada tahun
1980-an sampai dengan tahun 1990-an. Hasilnya
menunjukkan bahwa kandungan nutrisi makanan
sangat penting dan berpengaruh pada pertumbu-
han dan daya tahan  hidup udang. Namun demi-
kian pemberian pakan dengan kandungan nutrisi
yang bagus belum tentu secara langsung seban-
ding dengan optimasi keuntunga (Trino dkk,
1992).

Kesuksesan  kegiatan produksi benur udang
ditentukan oleh 3 (tiga) faktor utama yaitu per-
tama; pengelolaan kualitas air secara tepat. Keber-
hasilan kegiatan perbenihan udang sangat diten-
tukan oleh kualitas air. Mutu air laut dan air
tawar di alam sangat rendah, sehingga diperlukan
perlakuan yang tepat terutama untuk memisahkan
partikel lumpur, kotoran, dan benda asing lainnya
yang berbahaya bagi kehidupan larva udang. Per-
lakuan pengaturan suhu air media, pengadukan
air untuk penebaran pakan dalam air secara me-
rata ke semua bagian yang ditempati larva.

Kedua;  pemberian pakan berkualitas dalam
jumlah yang cukup. Pakan yang berkualitas baik
yakni pakan buatan dalam pengelolaan pembe-
nihan udang selama ini masih tergantung pada
pakan impor. Kondisi ini menyebabkan harga
pakan cukup mahal, sehingga berimplikasi pada
tingginya biaya dalam usaha  budidaya. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi  baru  berupa sub-
stitusi pakan  impor tersebut baik  sebagian mau-

pun secara keseluruhan dengan pakan lokal/
buatan sendiri. Pakan alami berupa Artemia
selama ini didatangkan dari Amerika, Cina, dan
Thailand. Selain itu, pakan buatan seperti Lan-
sy, Frippak, dan Spirulina didatangkan dari
Amerika, serta Japonicus didatangkan dari
Jepang. Substitusi sebagian pakan impor terse-
but sangat mendesak dilakukan, diantaranya
berupa penggantian pakan lansy PL dengan
pakan buatan lokal. Ketiga; kemampuan dalam
penguasaan teknologi pembenihan meliputi
pengolahan air, penanganan induk, pematan-
gan, pemijahan, penetasan, pemeliharaan  larva,
dan  pengendalian hama dan penyakit.

Upaya pemenuhan permintaan udang yang
terus meningkat mendorong petani membudi-
dayakan udang windu secara intensif. Intensi-
fikasi budidaya adalah kegiatan dimana budi-
daya sangat bergantung pada suplay pakan bua-
tan dan memerlukan pemberian pakan yang
intensif. Di sisi lain, kendala yang dihadapi
untuk pemenuhan kebutuhan pakan adalah
tingginya harga pakan. Menurut Halimun dan
Dian (2005), kebutuhan pakan buatan pada
budidaya udang berkisar antara 60-70%  dari
total biaya  produksi. Salah satu komponen
yang belum diketahui oleh petambak tradisi-
onal adalah pengetahuan tentang biaya pakan
minimum agar diperoleh keuntungan maksi-
mum.

Dari uraian diatas, maka dapat diketahui
kendala yang sering dihadapi suatu usaha
pembenihan adalah tingginya mortalitas yang
mengakibatkan rendahnya produksi benih. Hal
ini disebabkan oleh kualitas pakan, kualitas air
yang tidak memenuhi persyaratan, kesalahan
dalam pemilihan induk, teknik pemijahan yang
tidak   tepat, pemeliharaan   benih   larva kurang
profesional, dan pengendalian hama dan peny-
akit. Oleh karena itu, untuk mengetahui efek-
tivitas dan efisiensi pakan buatan yang diberi-
kan, maka perlu adanya penelitian tentang pem-
berian pakan buatan untuk larva yang lebih
hemat dan mudah diperoleh bahan bakunya dari
alam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mene-
ntukan berapa besar pakan buatan dapat meng-
gantikan pakan impor (lansy) pada pemeliha-
raan larva udang   windu (P. monodon).

2. Bahan dan Metode

2.1 Waktu dan Tempat
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober–November 2014 di Balai Benih  Udang
Unggul, Desa Wawobungi, Kecamatan Lalong-
gasumeeto, Kabupaten Konawe, Provinsi Sula-
wesi Tenggara. Analisis proksimat pakan uji dila-
kukan di laboratorium Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo, Kendari.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama pene-
litian yaitu blender, pisang, baskom, panic kukus,
kompor, ember, aerasi, thermometer, aerasi,
kertas lakmus, handrefraktometer, timbangan,
kamera, cumi-cumi, tahu, tepung maizena, telur,
minyak ikan, vitamin mix, dan mineral mix.

2.3 Prosedur Penelitian

2.3.1 Penyediaan Larva Udang Windu

Larva udang windu yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari penampungan larva
yang terdapat di Balai Benih Udang Unggul, desa
Wawobungi, kecamatan Lalonggasumeeto, kabu-
paten Konawe, propinsi Sulawesi Tenggara, den-
gan rata-rata berat awal larva udang 0,0032 g/
ekor.

2.3.2 Persiapan Wadah Budidaya

Wadah budidaya yang digunakan pada pene-
litian ini adalah ember berukuran 30 L sebanyak
15 buah. Setiap ember diisi air laut dengan Sali-
nitas 30 ppt sebanyak 25 L yang telah disaring
dan dilengkapi dengan aerasi sebagai penyuplai
oksigen dalam  wadah  budidaya selama peneli-
tian berlangsung.

2.3.3 Adaptasi Larva Udang Windu

Sebelum dilakukan pengamatan, larva udang
windu terlebih dahulu ditebar di dalam ember
sebagai  wadah budidaya dengan tujuan adaptasi
larva terhadap wadah budidaya yang dilakukan
selama 1 minggu dengan harapan larva udang
windu tidak stres pada saat penelitian dan larva
udang windu yang mati dalam proses adaptasi
digantikan dengan larva yang masih sehat. Sete-
lah tahap adaptasi, larva udang windu yang ber-
tahan hidup ditimbang   untuk mengetahui bio-
massa awal larva udang windu.

2.3.4 Pemeliharaan Larva Udang Windu

Larva udang berasal dari satu induk yang
sama dan larva dipelihara dalam wadah berupa

ember dengan jumlah 15 buah yang masing-
masing diisi dengan air laut bersalinitas 30 ppt
dan suhu 28ºC sebanyak 25 L. Larva udang
ditebar secara acak ke dalam wadah peme-
liharaan sebanyak 100 ekor per wadah.
Pergantian air dilakukan  setiap    hari
sebanyak  50% volume air bersih dan telah
disaring dalam ember yang dilakukan pada pagi
hari sebelum pemberian pakan. Penyiponan
dilakukan setiap hari dengan tujuan sisa-sisa
pakan buatan maupun sisa-sisa metabolisme
larva dapat dikeluarkan, sehingga tidak terjadi
penumpukan dan pembusukan dalam air media.

Lama pemeliharaan larva udang windu
adalah 42 hari, dimana sampling berupa penim-
bangan larva udang windu dilakukan setiap 2
minggu sekali. Hal ini, bertujuan untuk menge-
tahui penambahan bobot dari hewan uji dan
penyesuaian terhadap jumlah pakan yang dibe-
rikan. Pengamatan dan pengukuran kualitas air
meliputi pengamatan suhu air dengan thermo-
meter, pengamatan salinitas, dan pH.

Pemberian pakan uji dilakukan sebanyak 8
kali sehari dengan interval 3 jam, yaitu pada
pukul 06.00, 09.00, 12.00, 15.00, 18.00,
21,00, 24.00, dan 03.00 WITA. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Suyanto dan Mudjiman
(2006) mengemukakan bahwa udang windu di-
beri pakan 6-8 kali sehari dengan dosis pem-
berian pakan 15% perhari dari berat badannya.

2.3.5 Pembuatan Pakan Uji

Bahan baku pakan yang digunakan dibuat
dalam bentuk tepung berbentuk adonan. Sebe-
lum pakan dibuat, maka terlebih   dahulu   disi-
apkan   bahan-bahan yang digunakan yaitu tepu-
ng cumi-cumi, tepung tahu, tepung maizena,
kuning telur itik, minyak ikan, vitamin mix, dan
mineral mix. Pencampuran bahan pakan dimulai
dari yang paling sedikit jumlah persentasenya
sampai yang terbesar, lalu diaduk dengan  men-
ggunakan tangan. Pakan uji yang telah dicetak
ditebar diatas nampan, kemudian pakan dikeri-
ngkan dengan dijemur dibawah cahaya mata-
hari. Proses pembuatan pakan uji dalam pene-
litian ini dapat dilihat pada gambar 1.

2.5 Analisis Proksimat

Analisis proksimat meliputi kadar protein,
kadar air, lemak, serat kasar, dan kadar abu.
Analisis kadar protein menggunakan protein
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Adapun komposisi pakan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi pakan selama penelitian

No Bahan Bobot Pakan (g)
1. Tepung cumi 37,75
2. Tepung tahu 37,75
3. Tepung maizena 12,25
4. Kuning telur itik 12,25
5. Minyak ikan 4
6. Vitamin mix 3
7. Mineral mix 3

Gambar 1 . Skema Proses Pembuatan Pakan Uji

menggunakan metode makro-kjeldahl yang dimo-
difikasi, analisis kadar lemak menggunakan meto-
de soxhlet, sedangkan analisis serat kasar, kadar
abu, dan kadar air dengan menggunakan metode
gravimetri.

2.6 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
dengan 5 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang
diujikan adalah A.40 % lansy : 60% pakan buatan
B. 30% lansy :  70% pakan buatan C. 20% lansy:
80% pakan buatan D. 10% lansy :  90% pakan
buatan E.   100% pakan buatan.

2.7 Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah :

2.7.1 Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan  mutlak  berdasarkan bobot
tubuh menggunakan rumus Kader et al. (2012),
yaitu:

Wm = Wt – Wo

Keterangan: Wm = Pertumbuhan mutlak (g) Wt
= Biomassa udang pada waktu t (g), Wo = Bio-
massa udang pada awal penelitian (g)

2.7.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju  pertumbuhan spesifik berdasarkan
bobot tubuh yang   diukur setiap 2 minggu
sekali dihitung menggunakan rumus (2008),
yaitu:

SGR = x 100 %

Keterangan: SGR= Laju pertumbuhan spesifik
(%) Wt  = Bobot rata-rata individu pada
waktu t (g) Wo = Bobot rata-rata individu
pada awal penelitian (g) t = Lama penelitian
pemeliharaan
(hari)

2.7.3 Sintasan

Sintasan dihitung dengan menggunakan
Cruz-Suárez et al. (2007), yaitu:

SR =

Keterangan: SR = Sintasan (%) Nt  = Jumlah
hewan uji pada waktu t (ekor) No = Jumlah
hewan uji pada awal penelitian (ekor)

2.7.4 Performa

Pemberian pakan yang berkualitas dalam
jumlah yang cukup dapat meningkatkan
performa larva. Performa larva udang windu
(P.monodon) yang diamati dalam penelitian ini
meliputi :

2.7.4.1 Warna

Pencarian warna ideal bagi larva udang
windu akan menentukan kualitas benih.
Indikator warna yang biasa ditemukan pada
pasca larva udang windu adalah sebagai berikut
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: 1.   Hitam cerah, 2.   Hitam kecoklatan cerah, 3.
Hitam kecoklatan, 4. Pucat Pasif

2.7.4.2 Pergerakan

Pergerakan pasca larva  udang windu (P.
monodon) adalah sebagai berikut: 1.   Melawan
arus 2. Menyebar, 3. Terkumpul 4.   Terbawa arus

2.7.4.3 Kemontokan

Perbandingan antara bobot tubuh pasca larva
yakni semakin gemuk pasca larva udang  windu,
maka dikatakan semakin montok. Akan tetapi
jika pasca larva semakin kurus, maka benih
tersebut tidak montok.

2.7.4.4 Kualitas Air

Sebagai data penunjang dilakukan
pengukuran beberapa parameter  kualitas air.

2.8 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ter-
hadap pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, dan sintasan dianalisis dengan sidik ra-
gam dan dilanjutkan dengan uji Duncan (Gasp-
ersz, 1994) dengan bantuan program SPSS versi
16, sedangkan performa larva dianalisis secara
deskriptif.

3. Hasil

3.1 Pertumbuhan Mutlak

Hasil perhitungan pertumbuhan mutlak larva
udang windu (P. monodon) selama penelitian
pada setiap perlakuan disajikan pada Gambar 2.
Pertumbuhan mutlak tertinggi didapatkan pada
perlakuan E (100% pakan buatan) yaitu sebesar
4,63 g, kemudian diikuti oleh perlakuan D (10%
lansy : 90% pakan buatan) yaitu sebesar 4,61 g,
perlakuan C (20% lansy : 80% pakan buatan)
yaitu 4,59 g, perlakuan B (30% lansy : 70% pakan
buatan) yaitu 3,92 g, dan terendah didapatkan
pada perlakuan A (40% lansy : 60% pakan
buatan) yaitu 3,90 g.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang ber-
beda nyata (P>0.05) terhadap pertumbuhan mut-
lak larva udang windu.

3.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil perhitungan rata-rata laju pertumbuhan
spesifik larva  udang windu (P. monodon)
selama penelitian   pada setiap perlakuan disa-

jikan pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3
terlihat bahwa laju pertumbuhan spesifik ter-
tinggi pada hari ke-14 didapatkan pada per-
lakuan E (100% pakan buatan) yaitu 48,15%,
kemudian secara berturut-turut diikuti oleh
perlakuan D (10% lansy : 90% pakan buatan)
yaitu 47,18%, perlakuan C (20% lansy : 80%
pakan buatan) yaitu 47,15%, perlakuan A (40%
lansy : 60% pakan buatan) yaitu 44,59%, dan
terendah didapatkan pada perlakuan B (30%
lansy : 70% pakan buatan) yaitu 44,59%.

Laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada
hari ke-28 didapatkan pada perlakuan E (100%
pakan buatan) yaitu 25,29%, kemudian secara
berturut-turut diikuti oleh perlakuan D (10%
lansy: 90% pakan buatan) yaitu 24,97%,   per-
lakuan C (20% lansy : 80% pakan buatan) yaitu
24,95%, perlakuan A (40% lansy : 60% pakan
buatan) yaitu 24,12%, dan terendah didapatkan
pada perlakuan B (30% lansy:70% pakan bua-
tan) yaitu 24,10%.

Pada hari ke-42, laju pertumbuhan spesifik
tertinggi didapatkan  pada perlakuan E (100%
pakan buatan) yaitu 17,49%, kemudian diikuti
secara berturut-turut oleh perlakuan D (10%
lansy:90% pakan buatan) yaitu 17,31%, per-
lakuan C (20% lansy :80% pakan buatan)
yaitu 17,30%,  perlakuan B (30% lansy : 70%
pakan buatan) yaitu 16,99%, dan terendah dida-
patkan pada perlakuan A (40% lansy : 60% pa-
kan buatan) yaitu 16,90%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P>0,05) terhadap laju pertu-
mbuhan spesifik larva udang windu pada hari
ke 14, 28, dan 42.

3.3 Sintasan

Hasil perhitungan rata-rata kelangsungan
hidup larva udang windu (P.monodon) selama
penelitian pada setiap perlakuan disajikan pada
Gambar 4. Sintasan tertinggi didapatkan pada
perlakuan E (100% pakan buatan) yaitu
80,86%, kemudian diikuti secara berturut- turut
perlakuan D (10% lansy:90% pakan buatan)
yaitu 65,67%,   perlakuan C (20% lansy : 80%
pakan buatan) yaitu 44%, perlakuan B (30%
lansy : 70% pakan buatan), yaitu 39% dan
terendah didapatkan pada perlakuan A (40%
lansy: 60% pakan buatan) yaitu 29,67%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang berbe-
da nyata (P<0.05) terhadap sintasan  larva
udang windu.
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Gambar 2. Pertumbuhan Mutlak Larva Udang Windu
(P. monodon), Pakan A (40% Lansy : 60% Pakan
Buatan); Pakan B (30% Lansy : 70% Pakan Buatan);
Pakan C (20% Lansy : 80% Pakan Buatan); Pakan D
(10% Lansy :90% Pakan Buatan); dan PakanE (100%
Pakan Buatan)

3.4 Performa

Hasil penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini menunjkkan bahwa performa larva
udang windu terbaik didapatkan pada perlakuan E
(100% pakan buatan), yang mana warna terbaik
adalah warna hitam kecoklatan, pergerakan
didominasi pergerakan menyebar dan melawan
arus, kemudian pada kemontokan dida-patkan
bahwa larva udang windu pada perlakuan E
semakin montok.

3.5 Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor lingkungan
yang sangat berperan penting untuk keberha-
silan usaha budidaya perikanan, sehingga dalam
pengelolaannya harus sesuai dengan kebutuhan
standar optimal untuk menunjang pertumbuhan
dan keberlangsungan hidup organisme uji. Hasil
pengukuran kualitas air selama penelitian disa-
jikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air pada Me-

dia Pemeliharaan Selama Peneltian.
Parameter Hasil

Pengukuran
Nilai Optimal

Suhu (oC) 29-30 28-30 (Wibowo,
1990)

Salinitas (ppt) 28-30 20-33 (Amri &
Kanna, 2008)

Nilai pH 7,7-8,7 7,4-8,9 (Wayban
& Sweeney, 1991)

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik. Larva
Udang Windu (P. monodon), Pakan A (40% Lansy :
60% Pakan Buatan); Pakan B (30% Lansy : 70%
Pakan Buatan); Pakan C (20% Lansy : 80% Pakan
Buatan); Pakan D (10% Lansy: 90% Pakan
Buatan); dan Pakan E (100% Pakan Buatan).

Gambar 4. Sintasan Larva Udang Windu (P.
monodon), Pakan A (40% Lansy: 60% Pakan
Buatan); Pakan B (30% Lansy 70% Pakan Buatan);
Pakan C (20% Lansy:80% Pakan Buatan); Pakan D
(10% Lansy:90% Pakan Buatan); dan Pakan E
(100% Pakan Buatan).

4. Pembahasan

Pertumbuhan udang windu selalu diikuti
dengan pergantian kulit atau moulting. Pertum-
buhan merupakan suatu proses biologi yang
kompleks dan banyak faktor yang mempen-
garuhinya. Faktor– faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan suatu organisme menurut Sikong
(1982) yaitu faktor dalam antara lain keturunan,
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jenis kelamin, dan umur dan faktor luar yang
meliputi suhu, salinitas, pH, dan lingkungan
biotik seperti pakan, kepadatan organisme, para-
sit, dan penyakit.

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 6)
terlihat bahwa perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertum-
buhan mutlak larva udang windu namun terlihat
bahwa semakin meningkatnya persentase pakan
buatan, pertumbuhan mutlak cenderung semakin
tinggi. Hal ini diduga bahwa pakan buatan yang
dibuat sendiri mampu bersaing dengan lansy
yang   merupakan pakan buatan impor. Gunarto
dan Hendrajat (2008) menyatakan bahwa per-
tambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh
konsumsi pakan, karena konsumsi pakan menen-
tukan masukan zat nutrisi ke dalam tubuh yang
selanjutnya dipakai untuk pertumbuhan dan ke-
perluan lainnya.

Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak larva
udang windu berkisar antara 3,90-4,63 g. Nilai
ini masih lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian Yuniarso (2006) yang mendapatkan
hasil pertumbuhan mutlak berkisar antara 4,73-
29,07 mg. Hal ini membuktikan bahwa penggu-
naan pakan buatan tepung cumi dan tepung tahu
pada larva udang windu tidak kalah bersaing
dengan pakan buatan jenis lain. Tingginya nilai
pertumbuhan mutlak, diduga karena pakan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan protein pada
larva udang windu, sehingga pakan dapat diman-
faatkan untuk pertumbuhan. Hal ini didukung
oleh pernyataan FAO (1987) bahwa keterse-
diaan pakan dalam jumlah dan mutu memadai
sangat mendukung kehidupan udang. Kebutuhan
protein pada udang windu berkisar 35-50% un-
tuk mencapai pertumbuhan yang optimal.

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) merupakan
perbedaan antara ukuran pada akhir dan awal
kurun suatu waktu yang dinyatakan sebagai
persentase dari ukuran pada awal kurun waktu
tersebut. Laju pertumbuhan merupakan suatu
fungsi dari frekuensi moulting dan diikuti dengan
perubahan ukuran tubuh. Menurut Martosudarmo
dan Ranoemihardjo (1980), moulting (pergantian
kulit) dan perubahan bentuk merupakan pertum-
buhan yang terjadi mulai dari stadia nauplius,
zoea, mysis, postlarva, dan udang dewasa. Selan-
jutnya dikatakan bahwa salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi moulting adalah pakan
yang diberikan. Hal yang sama juga dijelaskan
oleh Wickins (1987) bahwa pemberian pakan
yang cukup dan memenuhi syarat gizi akan me-
ningkatkan moulting dan laju pertumbuhan.

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunju-
kkan bahwa perlakuan A, B, C, D, dan E tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap laju pertumbuhan spesifik larva udang
windu hari ke-14, hari ke-28, dan hari ke-42,
tetapi ada kecenderungan bahwa semakin meni-
ngkatnya persentase pakan buatan, maka laju
pertumbuhan spesifik cenderung semakin tinggi.
Pakan buatan yang diberikan tetap memberikan
pengaruh terhadap proses pertumbuhan setiap
hari, yaitu dapat dilihat pada Gambar 7 bahwa
pertambahan beratnya semakin meningkat setiap
perlakuan dari awal penelitian hingga akhir
penelitian.

Nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik
berkisar antara 16,90-48,15%. Nilai ini masih
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
Yuniarso (2006) yang mendapatkan laju pertum-
buhan spesifik berkisar antara 0,08-0,19%. Hal
ini, membuktikan bahwa penggunaan pakan
buatan tepung cumi dan tepung tahu pada larva
udang windu tidak kalah bersaing dengan pakan
buatan jenis lain. Tingginya laju pertumbuhan
spesifik hari ke-14, 28, dan 42 diduga  bahwa
kandungan nutrisi pakan yang diberikan memi-
liki kualitas yang cukup baik untuk menunjang
pertumbuhan hewan uji, sehingga pakan diman-
faatkan dengan baik untuk dicerna menjadi
daging yang dapat meningkatkan laju pertum-
buhan spesifik hewan uji. Hal ini didukung
oleh pernyataan Radiyati (1992) bahwa laju
pertumbuhan spesifik dipengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas pakan yang dikonsumsi.

Menurut Effendi (1979), sintasan merupakan
persentase organisme yang hidup pada akhir
pemeliharaan dari jumlah awal seluruh orga-
nisme yang dipelihara dalam suatu wadah. Sela-
njutnya menurut Rusmiyati (2013), dalam budi-
daya, kelangsungan hidup, dan pertumbuhan he-
wan merupakan dua komponen utama yang
perlu diperhatikan Kelangsungan hidup dan per-
tumbuhan sangat ditentukan oleh dua faktor
utama, yaitu sifat genetika dari spesies udang
sebagai faktor internal dan faktor lingkungan
sebagai faktor eksternal.

Hasil analisis ragam (ANOVA) menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata sintasan tertinggi
didapatkanm pada larva udang windu yang diberi
pakan E (100% pakan buatan), yaitu 80,67%
(Gambar 7) dengan rata-rata kisaran yang dipe-
roleh adalah 20,67-80,67%. Hal ini memberi
gambaran bahwa pakan uji yang diberikan  mam-
pu bersaing dengan  pakan impor (lansy). Fak-
tor yang paling mempengaruhi sintasan larva
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udang windu adalah kualitas pakan, yaitu kandu-
ngan nutrisi dari pakan yang dikonsumsi. Keti-
daktersediaan pakan pada stadia awal dari larva
udang akan mengakibatkan kematian. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Rostini (2007) bahwa
pemberian pakan yang berkualitas dalam jumlah
yang cukup akan memperkecil presentase angka
kematian larva udang. Selanjutnya menurut
Harefa (1996), tingginya kandungan nutrisi dari
pakan sangat mempengaruhi tingkat kelulus-
hidupan.

Performa dapat diamati dari gambaran atau
penampakan luar larva udang windu. Pemberian
pakan yang berkualitas dalam jumlah yang cukup
dapat meningkatkan pertumbuhan, sintasan, dan
performa larva. Berdasarkan  hasil penelitian
yang dilakukan, didapatkan bahwa pada pembe-
rian 100% pakan buatan (perlakuan E) merupa-
kan performa terbaik. Pada perlakuan E didapat-
kan warna larva udang  windu (P. monodon)
didominasi oleh warna hitam kecoklatan yang
mana menunjukkan udang dengan performa ter-
baik. Sebagaimana yang dikemukakan Aslan
dkk. (2013) bahwa warna hitam kecoklatan
merupakan warna indikator yang baik bagi per-
tumbuhan dan perkembangan udang yang memi-
liki daya tahan tubuh yang optimal terhadap
lingkungannya.

Selanjutnya, pada perlakuan E didapatkan
pergerakan pada larva udang windu (P. Mono-
don) didominasi oleh pergerakan yang meny-
ebar dan melawan arus, dimana dengan kondisi
seperti ini dapat dikatakan bahwa larva udang
merespon lingkungannya dengan baik karena
pergerakannya agresif terhadap lingkungan seki-
tarnya salah satunya dengan  pergerakan meny-
ebar  untuk mencari kebutuhan  hidupnya. Seba-
gaimana yang  dikemukakan oleh Aslan dkk.
(2013) bahwa dalam kondisi PL udang windu
memiliki pergerakan renang yang cepat, agresif,
dan konsisten kearah depan. Kemudian kemon-
tokan terbaik didapatkan  pada perlakuan  E
yang mana kemontokan dilihat dari perban-
dingan antara bobot tubuh pasca larva yakni
semakin gemuk pasca larva udang windu,
maka dikatakan semakin montok.

Kisaran suhu selama penelitian adalah 29–
30ºC. Kisaran tersebut optimum untuk menun-
jang  pertumbuhan  larva udang selama pene-
litian. Menurut Wibowo (1990) dalam Aslan
dkk. (2013) temperatur yang cocok untuk pertu-
mbuhan larva udang windu antara 23-30°C.
Pengaruh suhu pada pertumbuhan udang windu
bersifat spesifik terhadap tahap perkembangan

dan ukuran udang. Udang muda dapat tumbuh
dengan baik didalam air dengan suhu yang lebih
tinggi, tetapi semakin besar udang tersebut suhu
optimumnya akan menurun. Pengukuran salinitas
selama penelitian diperoleh hasil kisaran 28–30
ppt. Kisaran tersebut baik untuk  kelangsungan
hidup dan pertumbuhan larva. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Amri dan    Kanna (2008)
kisaran salinitas yang  baik bagi pembenihan
udang  windu adalah 20–33 ppt. Pada salinitas
rendah udang  windu akan tumbuh dengan cepat,
tetapi selama masa post-panen, udang dipelihara
pada salinitas tinggi. Hal ini bertujuan untuk
mempertahankan rasa manis alami pada udang
windu yang dipengaruhi oleh tingkat asam amino
bebas yang tinggi dalam ototnya (Wyban et al.,
1991). Derajat keasaman (pH) air media
pemeliharaan larva udang windu selama pene-
litian adalah 7,7-8,7. Kisaran pH tersebut masih
layak bagi udang serta mendukung kelang-
sungan hidup larva. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Wyban dan Sweeny (1991), derajat kea-
saman (pH) yang baik untuk udang adalah 7,4-
8,9.

5. Kesimpulan

Dari hasi penelitian dan pembahasan di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut: Subtitusi
lansy dengan pakan buatan tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertum-
buhan mutlak  dan  laju pertumbuhan spesifik,
tetapi memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap sintasan larva udang windu (P.
monodon). Perlakuan terbaik didapatkan pada
pemberian pakan buatan 100% yang mengha-
silkan nilai pertumbuhan mutlak, laju pertum-
buhan spesifik, dan sintasan tertinggi, serta per-
forma terbaik.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
disarankan dalam pemeliharaan larva udang
windu (P.monodon) untuk mengggunakan pakan
buatan dari tepung cumi-cumi dan tepung tahu
sebagai pakan larva udang windu (P. monodon),
karena dapat mengganti pakan impor (lansy)
dengan harga yang lebih murah dimana kan-
dungan nutrisinya tidak kalah bersaing dengan
pakan impor.
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